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The Concept of Educational Management at Ma'had Aly Al Mukmin

Abstract. Educational management is a fundamental order in the implementation of education that
is applied in the development of education. So in this discussion, Islamic educational management is
interpreted as the art and science of managing Islamic educational resources to achieve Islamic
educational goals effectively and efficiently in planning, implementation and results. Therefore, basic
knowledge is needed in order to form a perfect and in-depth understanding of the science being
studied, namely, an understanding of the concept of Islamic educational management that takes the
perspective of the Qur'an, As-Sunnah and applicable laws as the basis for implementing Islamic
educational management. by using this research analysis method, it produces the learning method
applied in Ma'had Aly Al Mukmin currently there are three methods or learning systems. Namely
intracurricular, co-curricular, and extracurricular. The intracurricular learning method is the core
learning method or the main learning that we can later convey to students.

Keywords: Education, Management, Ngruki

Abstrak. Manajemen pendidikan merupakan sebuah tatanan mendasar dalam pelaksanaan
pendidikan yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan. Sehingga pada bahasan ini,
manajemen pendidikan islam diartikan sebagai seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan
Islam untuk mencapai tujuan pendidikan islam secara efektif dan efisien dalam perencanaan,
pelaksanaan dan hasilnya. Maka, diperlukan sebuah pengetahuan yang mendasar agar terbentuknya
pemahaman yang sempurna dan mendalam pada ilmu yang dikaji yaitu, pemahaman pada konsep
manajemen pendidikan islam yang mengambil perspektif Al-Qur’an, As-Sunnah dan undang-undang
yang berlaku sebagai landasan dalam pelaksanaan manajemen pendidikan islam. Dengan
menggunakan metode analisis penelitian ini menghasilkan Metode pembelajaran yang diterapkan di
ma’had aly al mukmin saat ini ada tiga metode atau system pembelajaran. Yaitu intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Metode pembelajaran intrakurikuler adalah metode pembelajaran
inti atau pokok pembelajaran yang nanti bisa kami sampaikan kepada mahasantri.

Kata Kunci: Pendidikan, Manajemen, Ngruki

PENDAHULUAN
1. Manajemen

Secara etimologis kata manajemen berasal dari bahasa Inggris management
yang berarti pengelolaan, Dalam kamus Inggris Indonesia karangan John M.Echols
dan Hasan Shadily management berasal dari kata to manage yang berarti mengurus,
mengatur, melaksanakan, mengelola dan memperlakukan. Dalam kamus besar
Bahasa Indonesia (KBBI) Manajemen berarti penggunaan sumber daya secara efektif
untuk mencapai sasaran (Anonim, 2015). Dalam bahasa Arab istilah manajemen
diartikan sebagai an-nizam atau at tanzim, yang merupakan suatu tempat untuk
menyimpan segala sesuatu atau penempatan segala sesuatu pada tempatnya.
Sedangkan dalam terminologi manajemen dapat diartikan sebagai suatu proses
dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk
mencapai suatu tujuan.

2. Pendidikan Islam
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan adalah proses
perubahan sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha
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mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara dan
perbuatan mendidik. Sedangkan dalam bahasa Arab pendidikan disebut tarbiyah
yang diambil dari kata Rabba-yarubbu-Tarbiyah yang bermakna tumbuh,
berkembang atau bertambah yaitu upaya menumbuh kembangkan atau menambah
( menghidupkan) potensi manusia. Dari beberapa pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan Islam adalah suatu aktivitas atau usaha-usaha
tindakan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan sengaja serta terencana
yang mengarah pada terbentuknya kepribadian anak didik sesuai dengan norma-
norma yang ditentukan oleh ajaran agama Islam.

3. Manajemen Pendidikan Islam

Menurut Mujamil Qomar, manajemen pendidikan islam adalah suatu proses
pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara Islami dengan cara menyiasati sumber-
sumber belajar dan hal-hal lain yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan Islam
secara efektif dan efisien (Qomar, 2008). Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen pendidikan Islam yaitu proses pemanfaatan semua
sumber daya melalui bantuan kerja sama orang lain agar tujuan bersama bisa dicapai
secara efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan
baik di dunia maupun di akhirat.

4. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan Islam

Ruang lingkup dalam manajemen pendidikan islam diantaranya adalah
kurikulum dan pembelajaran, sumber daya manusia (SDM), sarana prasarana, dan
pembiayaan. Pertama, kurikulum. Kurikulum memegang peran strategis dalam
pengembangan Pendidikan. Cakupan dalam kurikulum meliputi perencanaan
kurikulum, implementasi kurikulum, evaluasi dan perbaikan kurikulum.

Kedua, sumber daya manusia atau (SDM). Sumber daya manusia (SDM) dalam
Pendidikan islam memegang peranan strategis terutama dalam membentuk watak
seseorang melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan.
Sebagai bagian penting sumber daya manusia (SDM) banyak dipegang oleh pendidik
( guruy, dosen, ustadz dan lain-lain).

Ketiga, sarana prasarana. Sarana prasarana sebagai salah satu bagian tak
terpisahkan dari manajemen PendidikanManajemen sarana dan prasarana dapat
diartikan kegiatan, mulai dari merencanakan kebutuhan, penggandaan,
penyimpanan dan penyaluran, pemeliharaan, penghapusan serta penataan lahan,
bangunan, perlengkapan dan perabotan sekolah secara tepat.

Keempat, pembiayaan. Biaya Pendidikan merupakan salah satu komponen
masukan yang sangat penting dalam penyelenggaraan Pendidikan. Dalam setiap
upaya pencapain tujuan Pendidikan, baik tujuan-tujuan yang bersifat kuantitatif
maupun kualitatif biaya Pendidikan memiliki peran sentral dan sangat menentukan.
Agar pembiayaan pendidikan tepat sasaran, pengelola Pendidikan perlu
mempertimbangkan visi, misi, tujuan, dan strategi sebagai acuan dalam
menyelenggarakan pembiayaan Pendidikan.
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5. Tujuan Manajemen Pendidikan Islam

1. Produktifitas, perbandingan terbaik antara hasil yang diperoleh dengan
jumlah sumber yang digunakan. Produktifitas dapat dinyatakan secara
kualitas maupun kuantitas.

2. Kualitas, jasa/pelayanan atau produk tersebut harus menyamai atau melebihi
kebutuhan atau harapan pelanggannya.

3. Efektifitas, ukuran keberhasilan suatu organisasi atau kesesuaian hasil yang
dicapai dengan tujuan.Efisiensi, berkaitan dengan cara membuat sesuatu
dengan betul

5. Fungsi Manajemen Pendidikan Islam

Dikemukakan oleh muhaimin, bahwa manajemen pendidikan islam merupakan
aktivitas pendidikan yang diselenggarakan dengan hasrat untuk mengejawantahkan
ajaran dan nilai-nilai islam.

6. Manajemen Pendidikan Di Ma’had Aly Al Mukmin
1. Visi dan Misi Ma’had Aly Al Mukmin
Visi dari ma’had aly al mukmin adalah “Terwujudnya generasi ulama Rabbani
hukama' fugaha yang bermanhaj salafus shalih”. Sedangkan misi dari ma’had aly al
mukmin adalah yang pertama, mempersiapkan kader ulama yang mumpuni secara
spiritual yang komunikatif lisan dan tulisan. Kedua, menyelenggarakan dirosah
islamiyah yang menjadi inti hukum syar'l (al quran dan as sunnah). Ketiga,
berkontribusi dalam mewujudkan kaderisasi lembaga pendidikan dakwah dan sosial.
2. Urgensi Manajemen Pendidikan Islam Di Ma’had Aly Al Mukmin
Menurut pimpinan Ma’had Aly Al Mukmin, manajemen pendidikan sangat
penting supaya kita bisa mengatur dan kita juga bisa mempersiapkan jenjang
pendidikan kepada santri ataupun kepada mahasantri. Manajemen pendidikan
penting dalam tempo waktu yang terbatas, agar supaya ilmu dan pengetahuan yang
bisa kami kelola itu benar-benar tersampaikan dengan maksimal. Maka, kita perlu
yang namanya sebuah manajemen. Mana kiranya ilmu yang bisa disampaikan pada
tahun pertama dan mana vyang bisa disampaikan pada tahun kedua,
ketiga, dan seterusnya.
3. Metode Pembelajaran Di Ma’had Aly Al Mukmin
Metode pembelajaran yang diterapkan di ma’had aly al mukmin saat ini ada tiga
metode atau system pembelajaran. Yaitu intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Metode pembelajaran intrakurikuler adalah metode pembelajaran
inti atau pokok pembelajaran yang nanti bisa kami sampaikan kepada mahasantri.
Intrakurikuler meliputi materi-materi pokok atau materi-materi yang sudah
ditentukan oleh pesantren, yang bisa kami sampaikan kepada mahasantri kami
seperti materi bahasa arab, materi fikih, materi tafsir, materi agidah, dan sebagainya.
Metode kedua yaitu kokurikuler atau materi yang sifatnya penunjang atau
tambahan untuk memperkuat materi yang pertama materi kokurikuler biasanya
adalah materi yang sifatnya pelengkap atau menjadi penyempurna daripada
intrakurikuler. Materi ini adalah materi yang disampaikan di luar dari pembelajaran
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KBM di waktu pagi hari, biasanya materi kokurikuler ini menggunakan waktu di ba'da
maghrib atau ba’da subuh atau bahkan ketika di waktu belajar malam.

Metode yang ketiga ma’had aly al mukmin menggunakan materi
ekstrakurikuler. Materi ekstrakurikuler ini biasanya akan banyak macam dan
ragamnya. Ekstrakurikuler yang biasanya dilakukan adalah ekstrakurikuler seperti
menjadi Khotib jum’at atau dakwah di masyarakat. Atau bahkan juga ekstrakurikuler
yang sifatnya praktek, semisal berenang, berkuda, memanah, dan sebagainya.
Dengan ketiga metode tersebut, mahasantri tidak hanya menguasai ilmu teori saja,
tetapi juga menguasai ilmu praktek.

4. Sistem Evaluasi Di Mahad Aly Al Mukmin

Pada materi intrakurikuler, ma’had aly al mukmin menerapkan ujian tulis dan
ujian lisan. Ujian tulis yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan inti terkait
materi yang sudah kami sampaikan. Pada pengujian lisan pun sama, hanya saja
penjelasannya lebih kepada penjelasan secara langsung dan praktek di lapangannya.
Kemudian untuk evaluasi hafalan alquran ataupun hadits, setiap sepekan sekali
setoran hafalan akan diberhentikan dan lebih fokus kepada murojaah. Karena jika
setoran terus tanpa diiringi dengan murojaah, maka dikhawatirkan hafalan hafalan
yang sebelumnya bisa hilang baik di alquran maupun di hadits. Ketika hafalan ini
sudah dirasa cukup mumpuni, maka boleh dilanjutkan dan boleh dipersilahkan
untuk setoran di juz yang berikutnya atau di hadits yang selanjutnya.

Kemudian untuk evaluasi yang sifatnya ibadah ataupun evaluasi yang sifatnya
praktek, maka akan langsung dilihat bagaimana prakteknya di lapangan. Seperti
halnya ketika mahasantri tertentu yang sudah hafalanya banyak, yang hafalan nya
sudah lebih dari 5 juz atau lebih dari 10 juz akan ditunjuk untuk menjadi imam sholat
rawatib. Biasanya ketika imam sholat rawatib, itu akan menjadi patokan atau menjadi
standar ketika hafalannya sudah banyak kemudian dari hafalan tersebut apakah
mahasantri tersebut bisa mempraktekkannya di kesehariannya minimal ketika shalat.

Adapun untuk evaluasi yang lain seperti pembelajaran yang sifatnya
kokurikuler, akan dilihat sekilas saja. Artinya dalam keseharian ketika yang dirasa
ilmu yang sudah tersampaikan tersebut bisa dipraktekkan pada mahasantri dalam
sehari-hari mereka, maka hal itu sudah cukup. Seperti halnya jika disampaikan
materi-materi fikih atau materi-materi yang sifatnya praktek amaliah keseharian,
kemudian di dalam materi tersebut akan dilihat apakah dalam prakteknya mereka itu
bisa melaksanakannya ataukah tidak. Jikalau mereka sudah melaksanakannya, maka
sudah sesuai dengan kapasitas mereka.

5. Pengembangan Kualitas Pendidikan

Untuk pengembangan pendidikan, ma’had aly al mukmin membekali staff
dengan tahsin tilawatul Qur'an bersama ustadz Usamah Saifudin. Dan untuk
mahasantri yang ingin mengupgrade ke jenjang s1 ma’had aly al mukmin menjalin
kerjasama dengan STIM Surakarta. Adapun mahasantri yang ini memperdalam
dirosah islamiyah, ma’had aly al mukmin akan memberikan fasilitas kaderisasi ulama
yang insya allah akan dirintis pada tahun yang akan datang.

6. Tantangan Dalam Pendidikan Di Ma’had Aly Al Mukmin

Dalam pendidikan pastinya setiap lembaga pendidikan menghadapi tantangan,

baik itu tantangan internal atapun tantangan eksternal. Begitu pula di ma’had aly al
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mukmin. Tantangan yang harus dihadapi oleh mahad aly al mukmin yaitu
menghadapi generasi generasi anak muda yang waktunya banyak sekali
bersinggungan dengan internet. Anak-anak muda hari ini banyak sekali dari mereka
yang kecanduan dengan game online, sosial media, dan sebagainya. Yang mana hal
tersebut banyak sekali menyita waktu luang para mahasantri sehingga konsentrasi
dan semangat mereka untuk belajar dan thalabul ‘ilmi sedikit berkurang.

Solusi yang dilakukan oleh ma’had aly al mukmin adalah menjadikan para
asaatidzah selaku murobbi bisa mendidik, bisa membersamai, dan juga bisa
mengayomi para mahasantri untuk cinta dengan ilmu. Karena jikalau santri atau
mahasantri sudah cinta dengan ilmu, insya allah game online ataupun sosial media
itu dengan sendirinya akan mereka kurangi, karena kecintaan mereka terhadap ilmu.

KESIMPULAN

Manajemen pendidikan Islam yaitu proses pemanfaatan semua sumber daya
melalui bantuan kerja sama orang lain agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif,
efisien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia
maupun di akhirat. Dalam penerapan manajemen pendidikan islam harus
mengutamakan pengelolaan secara Islami, sebab di sinilah yang membedakan antara
manajemen Islam dengan manajemen umum.

Manajemen pendidikan sangat penting supaya kita bisa mengatur dan kita juga
bisa mempersiapkan jenjang pendidikan kepada santri ataupun kepada mahasantri.
Manajemen pendidikan penting dalam tempo waktu yang terbatas, agar supaya ilmu
dan pengetahuan yang bisa kami kelola itu benar-benar tersampaikan dengan
maksimal. Maka, kita perlu yang namanya sebuah manajemen. Mana kiranya ilmu
yang bisa disampaikan pada tahun pertama dan mana yang bisa disampaikan pada
tahun kedua, ketiga, dan seterusnya.

Metode pembelajaran yang diterapkan di ma’had aly al mukmin saat ini ada tiga
metode atau system pembelajaran. Yaitu intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Metode pembelajaran intrakurikuler adalah metode pembelajaran
inti atau pokok pembelajaran yang nanti bisa kami sampaikan kepada mahasantri.
Kokurikuler atau materi yang sifatnya penunjang atau tambahan untuk memperkuat
materi yang pertama materi kokurikuler biasanya adalah materi yang sifatnya
pelengkap atau menjadi penyempurna daripada intrakurikuler. Ekstrakurikuler yang
biasanya dilakukan adalah ekstrakurikuler seperti menjadi Khotib jum’at atau
dakwah di masyarakat. Atau bahkan juga ekstrakurikuler yang sifatnya praktek,
semisal berenang, berkuda, memanah, dan sebagainya

SARAN

Dalam penyusunan makalah ini masih banyak kekeliruan dan masih jauh dari
kesempurnaan, maka dari itu untuk para pembaca apabila menemui beberapa
kesalahan dalam makalah ini maka saya mengharap kritik dan sarannya.
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